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5.1 Kesimpulan
Berdosarkan hasil yang diperoleh dan analisis konten okun [nstagram
@n:ﬂhhpmqﬂ:tlddﬂm upaynuntuk n gerakan edukasi digital, dapat

pesan sebagai landasan mendasar untuk membangun gerakan edukasi digital.



5.1 Suran

Temuan menunjukkan bahwa sebagian konten menggunakan gaya bahasa
dan penyajian yang cenderung akademis, sehingga berpolensi membatasi
pemahaman oudiens generasi muda yang lebih luas. Mempertimbangkan bahwa
generasi muda biasanya tertark poda konten yang menarik, kontekstual, dan sclaras
dengan tren atau isu yang sedang viral, maka pengemasan maten edukasi perlu
disesuatkan dengan kerakteristik tersebut. Oleh korena itu, disarankan bagi
pengelols akun @malakaprojectid untuk mengembangkan konten edukatif yang
tetap kuat mmﬂﬁ!mslﬂ'ﬁiﬂlmm Ietith mudah melalui penggunaan
bahasa M.wderhm{hnhnﬂi},mﬂ yang d.a.tnl, d:n@nﬁdupﬂn generast
muds, sertn konteks visual yang relevan, schingga pesan edukatif dapat dipahami
{ebih luss don bekelanjutan dalam membangun mmm:m

5.3 Rekomendasi Untuk Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian sclanjutnys, disarankan untuk mngﬂﬂhﬁﬁhﬂiﬁim
wang W pendekatan metodologis yang berbeds. seperti pendekatan
kumntitatif untuk mengukur secarn empiris pengamh konten edukatif pada
pwﬂmhllt ﬁkﬂp. pemahaman, dan penlaku audiens. Penelitian lchil J.w]ut juga
dapat memperluas objek kajian ke platform lain ]mhg ﬂimkan lﬂl’h Malaka
Prcjhut.mmk'fuﬂube dan TikTok. sehingga mnmlﬂhn pumhanmn vang
|Eb11m edukasi digital fintas platform. Selain Bn,hﬁltn mengenai persepsi
uuﬁ.imm ﬂlm relevansi konten, Mtﬁ#{at pemahaman pesan
edukatif sangat penting untuk memperkayn diskursus akademis yang berkaitan
dengan komunikasi edukasi digital di Indonesia.
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